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ABSTRACT

The implementation of critical thinking skills in the basic education curriculum
in the 21st century presents real challenges for educators, especially in the realm of
primary level education. This study examines in depth the challenges faced by second
grade teachers at SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga. Application of critical
thinking skills elements in the learning stages. This research applies a qualitative case
study approach, where data is collected through observation, interviews, and
documentation analysis. The findings of the research show that teachers experience
various challenges in their learning practices, including one of the limitations in
understanding the concept of critical thinking; the lack of professional training that is
aligned with the principles of 21st-century learning has not been fully met; and the
limited availability of adequate media and learning resources contributes to the
challenges in efforts to stimulate students' critical thinking skills. Internal learner
factors, such as low curiosity and language limitations, act as barriers to the
development of critical thinking skills from an early age. In classroom management,
teachers are faced with challenges in order to achieve optimal learning outcomes and
in line with the main considerations with the cognitive stages of students II so that
teachers can design more meaningful learning experiences. This research shows that
improving teachers' competencies through continuous training and the provision of
relevant learning resources play an important role in supporting the success of 21st
century skills-based learning. The findings of this study are expected to have essential
contributive potential and seek to enrich understanding among academics, educational
practitioners and policy makers regarding improving the quality of learning in the early
phases of formal education.

Keywords: 21st century learning competencies, Critical thinking skills, Primary school teachers,
Learning challenges, lower grades
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ABSTRAK

Implementasi keterampilan berpikir kritis dalam kurikulum pendidikan dasar
pada abad ke-21 menghadirkan tantangan nyata bagi tenaga pendidik, khususnya
dalam ranah pendidikan tingkat dasar. Penelitian ini mengkaji secara mendalam
tantangan yang dihadapi oleh guru kelas II di SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga.
Penerapan unsur keterampilan berpikir kritis dalam tahapan pembelajaran. Penelitian
ini menerapkan pendekatan kualitatif studi kasus, dimana data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi. Temuan hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru mengalami berbagai tantangan dalam praktik pembelajaran
mereka termasuk salah satunya keterbatasan dalam pemahaman konsep berpikir kritis,
kurangnya pelatihan profesional yang selaras dengan prinsip-prinsip pembelajaran
abad ke-21 belum sepenuhnya terpenuhi, keterbatasan ketersediaan media dan sumber
belajar yang memadai turut berkontribusi terhadap tantangan dalam upaya
menstimulasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Faktor internal peserta didik,
seperti rendahnya rasa ingin tahu dan keterbatasan bahasa, berperan sebagai hambatan
dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis sejak usia dini. Dalam manajemen
kelas, guru dihadapkan pada tantangan dalam guna mencapai hasil belajar yang
optimal serta selaras dengan adanya pertimbangan utama dengan tahapan kognitif
peserta didik II agar guru bisa mendesain pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan
berkelanjutan dan penyediaan sumber belajar yang relevan memainkan peran penting
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran berbasis keterampilan abad ke-21.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki potensi kontributif yang
esensial dan berupaya memperkaya pemahaman diantara akademisi, praktisi
pendidikan, serta pemangku kebijakan terkait peningkatan kualitas pembelajaran
difase awal pendidikan formal.

Kata kunci : Kompetensi pembelajaran abad 21, Keterampilan Berpikir kritis, Guru
sekolah dasar, Tantangan pembelajaran, kelas rendah
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PENDAHULUAN

Tantangan yang dihadapi guru dalam pembelajaran abad 21 sangat signifikan,
mengingat peran mereka sebagai pengelola proses pembelajaran yang harus dapat mengatasi
kompleksitas tugas di era globalisasi. Guru tidak hanya dituntut untuk mengembangkan
kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga aspek intelektual, emosional, moral, dan
akhlak, menyiapkan pengembangan kompetensi peserta didik untuk menghadapi
kompetensi global yang esensial dalam mewujudkan sumber daya manusia yang
berkompeten dan memiliki kualitas daya saing yang baik (Widya Viana, 2022).
Pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran abad ke-21 di
sekolah dasar mengharuskan guru untuk berperan tidak hanya sebagai penyampaikan
materi, tetapi juga sebagai perancang pembelajaran inovatif yang responsif terhadap
keberagaman gaya belajar. Menghadapi tantangan pendidikan pada abad ke-21, penting
bagi guru untuk memiliki kompetensi pedagogis yang mencakup kemampuan dalam
memfasilitasi berpikir tingkat tinggi, berkomunikasi secara efektif, berinovasi dalam
instruksi, serta berkolaborasi dalam memecahkan masalah. Kompetensi ini berperan
penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi dinamika dan tantangan
global yang semakin kompleks (Tarihoran, 2019).

Kemampuan berpikir kritis sebagai kompetensi kognitif yang memanifestasikan diri
dalam melibatkan evaluasi mendalam dan refleksi diri guna untuk menelaah dan mengatasi
dalam memecahkan masalah secara rasional dan logis. Peserta didik kelas rendah dapat
meningkatkan keterampilan ini melalui metode pembelajaran yang mendorong aktivitas
observasi, penalaran, eksplorasi, dan kreasi, sesuai dengan standar proses pendidikan
(Wijaya et al., 2024). Pengembangan keterampilan berpikir kritis, yang merupakan
komponen penting dalam Standar Nasional Pendidikan, berperan sebagai tujuan dan alat
strategi untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi dinamika masa depan.
Kompetensi ini meliputi kemampuan melakukan analisis, evaluasi, dan merumuskan
gagasan dengan pendekatan reflektif. Rendahnya tingkat pencapaian peserta didik dalam
aspek ini menunjukkan perlunya pendekatan yang terstruktur dalam praktik pembelajaran
(Hidayati, 2024).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik disebabkan oleh dominasi model
pembelajaran berorientasi guru serta perencanaan pembelajaran yang masih
menitikberatkan pada hafalan konsep bukan pengembangan nalar yang lebih mendalam.
Pendekatan penerapan yang berpusat pada peserta didik yang kurang efektif berkontribusi
pada hambatan dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis secara ilmiah.
pelaksanaan pembelajaran saat ini belum sepenuhnya berhasil dalam mengintegrasikan
aspek kognitif, keterampilan, dan sikap secara menyeluruh, yang mengakibatkan
kemampuan peserta didik dalam mengakses, mengolah, dan merefleksikan informasi
cenderung mengalami penurunan. Reformasi pendidikan harus fokus pada penguatan
strategi pedagogi yang menyeluruh dan berorientasi pada pengembangan kompetensi yang
relevan dengan abad ke-21 (Oktaviyanti & Fadly, 2023).

Transformasi pendidikan menjadi suatu keharusan untuk menghindari praktik
pembelajaran yang berulang dan monoton, yang dapat berisiko menurunkan motivasi
belajar. Pendekatan yang fokus serta konsisten pada peserta didik menghasilkan
pembelajaran yang interaktif, adaptif, dan mendorong pengembangan kemampuan berpikir
kritis secara ilmiah dapat terintegrasi dengan inovasi dan teknologi dalam pedagogi
menunjukkan pendekatan yang terencana terhadap perubahan zaman, serta berupaya
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menghindari ketidakberdayaan metode konvensional. Inisiatif ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan kognitif, tetapi juga memperkuat partisipasi aktif dan antusiasme
belajar secara berkelanjutan (Syifa, n.d.).

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga, penelitian ini
berfokus dalam mengeksplorasi kompleksitas tantangan yang mempengaruhi guru dalam
praktik pembelajaran abad 21. Penelitian ini fokus pada analisis pada kapasitas berpikir
kritis siswa yang dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan faktor pengambat yang
beragam. Peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul “Tantangan Guru Sekolah
Dasar Dalam Praktik Pembelajaran Abad 21 Pada Unsur Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Di Kelas Ii Sd Negeri 2 Karanganyar Purbalinnga”

Fokus utama menelaah permasalahan yang ada dalam rumusan masalah: yaitu 1)
Bagaimana tantangan guru sekolah dasar dalam praktik pembelajaran abad 21 pada unsur
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas II SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga?, 2)
Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat tantangan guru sekolah dasar dalam
praktik pembelajaran abad 21 pada unsur keterampilan berpikir kritis siswa di kelas II SD
Negeri 2 Karanganyar Purbalingga?

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif studi kasus. Metode kualitatif, dalam
konteks ini merupakan prosedur sistematis untuk mengeksplorasi fenomena dalam latar
alamiah tanpa manipulasi variabel oleh peneliti yang berperan sebagai instrumen sentral.
Proses pengumpulan data diimplementasikan melalui teknik triangulasi, analisis data
mengikuti alur induktif, dan interpretasi temuan menekankan pemaknaan mendalam
dibandingkan generalisasi statistik (Safarudin et al., 2023). Karakteristik penelitian kualitatif
mencakup adanya interaksi yang setara antara peneliti dan subjek, penyajian deskripsi yang
mendetail mengenai kejadian dan fenomena, serta fokus pada kualitas partisipan yang
didasarkan pada pengalaman mereka. Kajian ini fokus pada eksplorasi makna, sudut
pandang, dan pemahaman yang diperoleh melalui proses analisis induktif serta
pengembangan teori yang mendasarinya (Waruwu, 2023).

Studi kasus dalam penelitian kualitatif adalah metode analisis mendalam terhadap
satu atau beberapa kasus kecil yang relevan, tanpa intervensi langsung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam makna suatu fenomena dalam konteks
alami melalui triangulasi data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Meski
dianggap kurang objektif dan terbatas secara kuantitatif, metode ini menawarkan
pemahaman menyeluruh tentang isu atau proses yang diteliti. Pemilihan kasus dilakukan
dengan mempertimbangkan relevansi terhadap masalah atau peristiwa tertentu
(Assyakurrohim et al., 2022).

Penelitian ini menggabungkan data primer yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara dengan para peserta didik, guru, dan orangtua/walimurid, dengan data
sekunder berguna untuk menganalisis secara komprehensif fenomena yang menjadi fokus
kajian. Peneliti menggunakan sumber sekunder untuk mengumpulkan data melalui
dokumentasi dan literatur yang relevan dengan penelitian. Triangulasi adalah metode untuk
memvalidasi data dalam penelitian, dengan menggabungkan berbagai sumber, metode, atau
waktu pengumpulan data. Tujuannya bukan mencari kebenaran mutlak, melainkan
memperkuat keakuratan dan memperdalam pemahaman terhadap informasi yang
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dikumpulkan, agar sesuai dengan tujuan penelitian dan menghasilkan temuan yang optimal
(Budiana et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan peneliti di SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga
mengindentifikasi kompeksitas tentangan yang dihadapi guru sekolah dasar dalam
mengaktualisasikan praktik pembelajaran abad ke-21 pada unsur keterampilan berpikir kritis
siswa di kelas II SD Negeri 2 Karanganyar Purbalinggga. Saat ini guru menghadapi
tantangan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa abad 21, yang penting
untuk mempersiapkan mereka dalam menghadapi dinamika global. Kajian ini
mengidentifikasi unsur-unsur yang mendukung, seperti teknologi, kreativitas pengajar, dan
dukungan dari orang tua, serta unsur-unsur yang menghambat, seperti keterbatasan dalam
pelatihan pengajar, waktu, dan sumber daya (Zhou & Brown, 2017).

Hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui kegiatan observasi dan wawancara
ditemukan hasil bahwa terdapat tantangan guru sekolah dasar dalam praktik pembelajaran
abad 21 pada unsur keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IT SD Negeri 2 Karanganyar
Purbalingga.

a. Tantangan Guru Sekolah Dasar Dalam Praktik Pembelajaran Abad 21 Pada Unsur
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas II SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga

Pembelajaran abad ke-21 mengharuskan guru agar menghadapi kompleksitas
dari materi, tantangan yang memang muncul dari peserta didik, juga pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Guru perlu merancang pembelajaran inovatif
dengan memanfaatkan teknologi serta membangun hubungan konstruktif dengan
lingkungan sekolah secara optimal. Praktik pedagogis yang diterapkan itu juga perlu
direfleksikan serta diperbaiki dengan konsisten oleh guru (Tarihoran, 2019).

Penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi guru saat ini
adalah dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan untuk
memfasilitasi tingkat kesiapan peserta didik, yang mencakup minat, motivasi, dan
gaya belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan individu mereka. Pembelajaran
berdiferensiasi diarahkan untuk memusatkan perhatian pada peserta didik agar dapat
berpartisipasi secara aktif dan interaktif dalam pembelajaran.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada abad ke-21 menuntut pendidik
untuk menanggapi keberagaman siswa dan memenuhi kebutuhan pengembangan
berpikir kritis melalui perencanaan pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif.
Para guru diharapkan dapat memfasilitasi transisi siswa dari sekadar pengguna
menjadi pencipta. Pengembangan kreativitas, keterampilan teknis, dan kecerdasan
sosial melalui pendekatan pembelajaran yang responsif dan adaptif (Nurlaila et al.,
n.d.). Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam abad ke-21 memerlukan
kompetensi pedagogis guru untuk mengintegrasikan profil belajar siswa dengan
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Keberhasilan
proses ini tergantung pada tingkat profesionalisme guru dan adanya dukungan sumber
daya yang memfasilitasi adaptasi profesional. Hambatan struktural seperti
keterbatasan pelatihan, infrastruktur yang belum memadai, dan kebijakan yang tidak
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responsif masih merupakan tantangan yang perlu diidentifikasi dan ditangani secara
sistematis (Triastuti et al., 2024).

Pengembangan  keterampilan  berpikir  kritis melalui pembelajaran
berdiferensiasi memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap keberagaman
karakteristik dan kemampuan peserta didik. Guru diharapkan dapat mengidentifikasi
perbedaan dalam kesiapan belajar, pendekatan pembelajaran harus disesuaikan
dengan gaya belajar siswa dan didukung oleh penggunaan media yang bervariasi,
namun tetap terorganisir dan sesuai dengan waktu yang ada (Hidayah et al., 2024).

. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Yang Menjadi Tantangan Guru
Sekolah Dasar Dalam Praktik Pembelajaran Abad 21 Pada Unsur Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas II SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga

Faktor pendukung yang menjadi tantangan ini perlu diatasi, salah satunya
adalah ketidakcukupan pemahaman yang mendalam dari guru tentang pendekatan
pembelajaran yang tepat, ditambah dengan pelatihan Kurikulum Merdeka dalam
merancang pembelajaran dan strategi yang tepat dalam pengembangan keterampilan
berpikir kritis yang belum dilaksanakan secara merata, menciptakan tantangan yang
signifikan dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Kesediaan guru
yang belum optimal, ditambah dengan keterbatasan sarana dan prasarana serta
kelengkapan pegangan buku yang tidak memadai, menghambat efektivitas
pembelajaran yang mendukung stimulasi berpikir kritis (Sitorus & Ratnawati, 2024).

Keterbatasan sarana pendidikan, minimnya perangkat pembelajaran interaktif,
serta kurangnya ketersediaan buku terbuka yang memadai, diperparah oleh akses
internet yang terbatas, secara signifikan menghambat efektivitas pembelajaran yang
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis. Kondisi ini menyebabkan
akses siswa terhadap sumber belajar yang komprehensif menjadi rendah dan peluang
eksplorasi informasi yang diperlukan untuk membangun pemahaman konsep yang
mendalam menjadi terbatas (Purnama Sari et al., 2024).

Kurangnya pemahaman guru secara menyeluruh mengenai pendekatan
pembelajaran yang sesuai dipengaruhi oleh dominasi metode konvensional serta
keterbatasan dalam wawasan dan keterampilan untuk merencanakan dan
menerapkan pembelajaran yang berbeda-beda. Kurangnya pemanfaatan media
berbasis teknologi interaktif, seperti multimedia digital, video, dan animasi,
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogis guru dalam menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa belum mencapai tingkat
optimal (Tri Mulya Sari et al., 2024).

Pelaksanaan pembelajaran di abad ke-21 pada tingkat dasar sekolah difokuskan
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik, yang menjadi dasar
penting dalam pendidikan dasar, berdasarkan progres terkini masih menunjukan
belum adanya pencapaian maksimal. Tantangan tersebut meliputi penguasaan
metode ceramah, keterbatasan waktu persiapan guru, rendahnya minat belajar siswa,
ketidaksesuaian metode dengan gaya belajar, serta lemahnya kapasitas guru dalam
membangun motivasi intrinsik siswa. Faktor-faktor ini secara signifikan menurunkan
relevansi, daya tarik, dan efektivitas pembelajaran, yang pada gilirannya menghalangi
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optimalisasi pengembangan keterampilan berpikir kritis secara keseluruhan
(Lamadang et al., 2024).

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran abad ke-21 di
tingkat dasar sekolah, terutama dalam pengembangan keterampilan berpikir Kritis,
mengalami kendala akibat beban administratif yang berlebihan di luar tugas pedagogis
utama. Kondisi ini tidak hanya membatasi alokasi waktu belajar, tetapi juga
menyebabkan stres dan kelelahan yang berpengaruh pada menurunnya efektivitas
pengajaran, kurangnya pemahaman materi oleh guru berkontribusi pada rendahnya
kepercayaan diri dalam merancang pertanyaan yang dapat merangsang pemikiran
kritis, ini berimplikasi pada partisipasi siswa yang rendah, motivasi belajar yang
kurang, ketidakcocokan dalam pemilihan metode dan topik pembelajaran, serta
tantangan dalam manajemen waktu di kelas.

Pembahasan
a. Tantangan Guru Sekolah Dasar Dalam Praktik Pembelajaran Abad 21 Pada Unsur
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas II SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di abad ke-21 bagi guru untuk
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dan responsif. Tantangan utama
meliputi keterbatasan sumber daya, tekanan dari standar kurikulum, alokasi waktu
yang terbatas, serta kurangnya sarana dan prasarana pendukung. Memahami secara
mendalam gaya belajar peserta didik dan kemampuan guru dalam mengatasi
tantangan tersebut adalah prasyarat penting untuk menciptakan praktik pembelajaran
yang inklusif, efektif, dan responsif terhadap kebutuhan individu (Umayrah &
Wahyudin, 2024).

Guru perlu mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik gaya belajar peserta
didik, baik visual, auditori, maupun kinestetik, untuk merancang strategi
pembelajaran yang adaptif dan efektif agar dapat menyesuaikan metode, media, dan
strategi pembelajaran dengan tepat. Memahami preferensi kognitif secara mendalam
memungkinkan penyesuaian metode, media, dan strategi pembelajaran dengan tepat,
untuk mendorong peningkatan pemahaman, efisiensi, dan keterlibatan aktif peserta
didik. berfungsi sebagai alat krusial dalam meningkatkan hasil belajar. Keterbatasan
infrastruktur dapat menjadi hambatan, pemilihan media yang relevan memiliki peran
yang signifikan dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran (Hafizha et al.,
2022).

b. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Yang Menjadi Tantangan Guru
Sekolah Dasar Dalam Praktik Pembelajaran Abad 21 Pada Unsur Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas IT SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga

Faktor pendukung yang menjadi tantangan pelaksanaan pembelajaran di abad
ke-21 pada tingkat pendidikan sekolah dasar, terutama dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis, masih mengalami sejumlah tantangan baik dari segi
struktur maupun metode pengajaran, ketidakterjangkauan pelatihan Kurikulum
Merdeka secara merata, keterbatasan fasilitas pendidikan, serta minimalnya
ketersediaan bahan ajar yang relevan mengurangi kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran yang dapat mendorong daya berpikir reflektif, dominasi
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pendekatan pembelajaran konvensional yang fokus pada evaluasi kognitif, diperparah
oleh kurangnya pemahaman guru mengenai strategi tematik-saintifik yang lebih
diadakannya kebijakan yang fokus pada penguatan kompetensi guru profesional
melalui pelatihan berkelanjutan serta integrasi pendekatan pedagogis inovatif. Hal ini
harus menekankan pada keterlibatan aktif siswa dan pengembangan kemampuan
berpikir kritis mereka (Ratnawati & Sitorus, 2024).

Faktor penghambat yang menjadi tantangan dalam mengimplementasikan
pembelajaran abad 21 pada guru sekolah dasar, terutama dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis, mencakup beban administrasi yang berlebihan yang
dapat mengurangi fokus dan efektivitas pengajaran, serta kurangnya pemahaman
materi yang membatasi kemampuan guru dalam merancang pertanyaan yang dapat
memicu berpikir kritis, yang berdampak pada rendahnya partisipasi dan motivasi
peserta didik. Langkah-langkah yang dapat diimplementasikan meliputi peningkatan
pemahaman terhadap materi, pengembangan keterampilan dalam pengelolaan
pembelajaran, serta penyediaan fasilitas yang mendukung. Peran kepala sekolah
dalam aspek kepemimpinan dan pengawasan, serta kekuatan kompetensi guru, harus
ditingkatkan untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa (Handiko & Haryono, 2022).

Kesimpulan

1. Tantangan Guru Sekolah Dasar Dalam Praktik Pembelajaran Abad 21 Pada Unsur
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas II SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga
Penelitian ini mengungkap bahwa guru-guru di SD Negeri 2 Karanganyar
Purbalingga menghadapi tantangan yang cukup besar dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas II, yang merupakan bagian penting dari
penerapan pembelajaran abad ke-21. Masalah ini terkait dengan keterbatasan dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yang memerlukan kemampuan adaptif
dalam merancang strategi pengajaran yang sesuai dengan variasi kesiapan, minat, dan
profil belajar siswa. Kompleksitas kebutuhan peserta didik memerlukan pemahaman
pedagogis yang mendalam dan perencanaan pembelajaran yang fleksibel sebuah
aspek yang masih menjadi tantangan dalam praktik pembelajaran di tingkat dasar.
Penguatan kompetensi guru dalam diferensiasi pembelajaran merupakan faktor
penting yang dapat mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, yang

merupakan kunci dari kompetensi abad 21 dalam pendidikan dasar.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Tantangan Guru Sekolah Dasar Dalam
Praktik Pembelajaran Abad 21 Pada Unsur Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di
Kelas II SD Negeri 2 Karanganyar Purbalingga

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran abad ke-21
dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa kelas II di SD Negeri 2
Karanganyar Purbalingga, masih terhambat oleh kendala struktural dan pedagogis.
Terbatasnya akses pelatihan Kurikulum Merdeka, kurangnya fasilitas pendidikan
yang memadai, serta minimnya bahan ajar yang kontekstual, mengakibatkan
lemahnya kapasitas guru dalam merancang pembelajaran reflektif. Pembelajaran di
kelas masih mendominasi metode pembelajaran tradisional yang berfokus pada aspek
kognitif juga memperlemah pencapaian kompetensi esensial abad ke-21. Kurangnya
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pemahaman guru terhadap pendekatan tematik-saintifik memperparah kondisi
tersebut. Diperlukan strategi kebijakan yang menekankan peningkatan kompetensi
profesional guru melalui pelatihan berkelanjutan dan penerapan pedagogi inovatif
berbasis karakteristik pembelajaran modern. Sinergi antara pemerintah, institusi
pendidikan, dan tenaga pendidik menjadi elemen kunci dalam mewujudkan sistem
pembelajaran yang transformatif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran abad 21 dalam
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IT di SD Negeri 2 Karanganyar
Purbalingga, menghadapi beberapa faktor penghambat yang signifikan yaitu, adnaya
beban administrasi yang dibebankan kepada guru berlebihan yang berdampak
mengalihkan perhatian guru dari proses pembelajaran, sehingga mengurangi
efektivitas praktik pedagogis di kelas. Keterbatasan pemahaman terhadap materi dan
strategi pengajaran berdampak pada kemampuan guru dalam menyusun pertanyaan
reflektif menjadi tantangan untuk membangun kapasitas berpikir kritis siswa.
Diperlukan reformasi sistemik yang mencakup penyederhanaan beban administrasi,
peningkatan literasi pedagogis guru, serta penguatan kompetensi melalui pelatihan
yang berkelanjutan dan berbasis praktik kontekstual. Kondisi ini berkontribusi
terhadap rendahnya partisipasi aktif dan motivasi belajar siswa.
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